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BAB I PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar Belakang 
Udang merupakan salah satu makanan laut yang bayak di konsumsi seluruh 
dunia tak terkecuali di Indonesia. Kecintaan masyaraka terhadap makanan laut 
termasuk udang menjadi daya tarik tersendiri bagi pembudidaya udang di 
Indonesia. Oleh sebab itu para petani udang di Indonesia dituntut supaya bisa 
menghasilkan udang dengan kualitas yang bagus untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat yang semakin hari permintaannya semakin meningkat. Uadang yang 
sekarang banyak dibudidayakan adalah udang putih (Llitopenaus Vannamei), udang 
ini mulai dibudidayakan pada tahun 2000 dan langsung menyebar luas ke seluruh 
Indonesia sampai sekarang. Keunggulan dari  udang Vannamei adalah waktu 
pemeliharaan yang relative lebih singkat yaitu 100 hari dan dapat hidup pada 
kondisi lingkungan tambak yang sangat padat. (Sahrijanna & Sahabuddin, 2014) 
Dalam budidaya udang vannamei banyak faktor-faktor yang harus 
diperhatikan untuk menjaga kelangsungan hidup dari udang tersebut diantaranya 
kondisi lingkungan yang baik dan kualitas air yang setabil. Untuk menjaga kondisi 
lingkungan yang baik dan juga kualitas air yang setabil maka harus dilakukan 
monitoring dan pengendalian secara rutin setiap hari seperti pengendalian 
ketinggian air, kadar oksigen, kadar pH, suhu, dan juga kadar garam. Umumnya 
para petani udang vannamei memonitoring dan mengendalikan kadar garam secara 
tidak teratur sehingga akan menghambat pertumbuhan dan juga bisa mengakibatkan 
kematian pada udang tersebut. Seharusnya para petani memonitoring dan 
mengendalikan kadar garam itu secara teratur, karena perubahan kadar garam 
adalah aspek yang memegang peran penting dalam pertumbuhan udang vannamei. 
Udang vannaemi itu sendiri secara normal dari mulai benur ditebar ke tambak 
sampai berusia 100 hari atau sampai masa panen itu memerlukan kadar garam yang 
setabil setabil dikisaran 15 – 35 ppt. Ketika kondisi kadar garam < 15 ppt atau > 35 
ppt pertumbuhan udang akan cenderung melambat.  
Penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan oleh Anugrah Ikhsan Y, 
Angga Rusdinas, Ph.D., Ramadhan Nugraha, S.pd.,M.T. dari S1 Teknik Elekro 
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Universitas Telkom pada tahun 2016 dengan judul Rancang Bangun Prototipe 
Kontrol Salinitas Tambak Udang menggunakan Metode Fuzzy dan Jaringan Sensor 
Nirkabel. Dalam penelitian ini menggunakan sistem close loop yang mendapatkan 
feedback umpan balik dari snsor konduktivitas. Kendali yang digunakan adalah 
Arduino UNO R3 yang telah diprogram menggunakan metode fuzzy logic, dari 
Arduino UNO R3 memberi perintah kepada pompa air DC 12V untuk menyalurkan 
air. Pada bagian keluaran terdapat LCD (Liquid Crystal Display) untuk 
menampilkan hasil. Hasil yang di capai pada penelitian ini hanya pengkondisi 
PWM dua pompa air yang bekerja dengan empat kondisi keluaran, diantaranya 
“FULL”, ”3/4”, “1/2”, dan “TUTUP”. Pada kondisi “FULL” nilai PWM nya adalah 
255, untuk kondisi “3/4” nilai PWM nya adalah 200, untuk kondisi “1/2” nilai 
PWM nya adalah 170, dan untuk kondisi “ TUTUP” nilai PWM nya adalah 0. 
Pengukuran sensor yang di pakai hasinya tidak linier karena semakin besar kadar 
garam range tengangannya semakin kecil. (Y, Rusdinas, & Ramdhan, 2016) 
Ditahun yang sama yaitu tahun 2016 Yovi Maya Sambora (13507134029) 
dari Universitas Negeri Yogyakarta melakukan penelitian yang berjudul 
Monitoring Kualitas Air pada Budidaya Udang Berbasis Atmega328 yang 
Terkonfigurasi Bluetooth HC-05. Dalam penelitian ini menggunakan menggunakan 
sensor salinitas dan sensor suhu sebagai input yang dikendlikan menggunakan 
Mikrokontroler Arduino Uno, untuk outpunya terdiri dari buzzer dan smartphone 
yan dihubungkan melalui bluetooth HC-05. Hasl yang di dapat dari penelitian ini 
yaitu pembacaan sensor suhu dan sensor salinitas cukup akurat. Terdapat 4 kondisi 
keadaan air diantaranya kadar garam tidak baik jika <33ppt, kondisi kadar garam 
baik jika 0-33ppt, kondisi suhu tidak baik jika >26ᵒC atau kondisi baik jika <30ᵒC. 
jika kondisi kadara garam dan suhu tudak baik maka buzzer akan berbunyi. Data 
yang dihasilkan oleh sensor suhu dan sensor salinitas sudah bagus karena sensor 
yang digunakan sudah akurat. (Sambora, 2016) 
Pada penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya belum ada yang 
memfokuskan membahas tentang pengendali salinitas yang bisa termonitor melalui 
Thingspeak. Maka dari itu pada penelitian ini akan didesain Prototipe otomatisasi 
pengkondisi kadar garam udang vannamei yang termonitor via Thingspeak dengan 
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memanfaatkan sensor ultrasonik sebagai input, Arduino Uno sebagai kendali, 
NodeMcu untuk mengirim data ke Thingspeak server, Sedangkan untuk outputnya 
menggunakan pompa air untuk mengondisikan air pada tambak udang dan nilai 
yang dihasilkan oleh sensor ditampilkan pada LCD. 
 
1.2.  Perumusan Masalah 
 Perumusan masalah atau masalah yang di angkat dalam penelitian sekripsi 
ini yaitu :  
1. Bagaimana merancang alat ukur kadar garam yang sekaligus bisa menjaga 
dan mengendalikan kestabilan nilai kadar garam pada range 25 – 35 ppt 
secara otomatos. 
2. Bagaimana merancang softwere dan hardware supaya kadar garam bisa 
termonitor via thingspeak. 
3. Bagaimana cara menguji otomatisasi pengkondisi kadar garam. 
 
1.3.  Batasan Masalah 
 Adapun batasan masalah pada penelitian sekripsi ini yaitu : 
1. Penelitian ini hanya dibatasi pada rancang bangun prototype alat ukur kadar 
garam berbasis mikrokontroler arduino. 
2. Pembacaan sensor didapat dari alat ukur manual salinometer, dengan cara 
mengkonversi pembacaan jarak menggunakan sensor ultrasonik pada 
perubahan tinggi rendan terapungnya salinometer ke pembacaan kadar 
garam. 
3. Pompa air yang di gunakan dalam penelitian skrpsi ini adalah pompa air 
aquarium 12 Watt 102 dengan debit air maksimal 800 liter/jam. 
4. Pengujian yang akan dilakukan pada penelitian skripsi ini diantaranya 
akurasi % error dengan alat ukur pembanding, otomatisasi pompa air, serta 
pengujian pengiriman data ke website thingspeak. 
5. Penelitian ini khusus digunakan pada permukaan air yang seabil atau tetap. 
6. Pembacaan kadar garam alat hanya berdasarkan pembacaan alat ukur 
salinometer, tidak membandingkan dengan alat ukur kadar garam yang lain. 
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7. Tegangan suplay yang digunkan dalam penelitian ini hanya menggunakan 
tegangan 5 volt dc dan tidak menggunakan tegangan baterai. 
 
1.4.  Tujuan  
 Adapun tujuan yang ingin di capai dalam peneititn skripsi ini yaitu : 
1. Menghasilkan suatu alat prototype otomatisasi pengkondisi kadar garam 
pada range 25 – 35 ppt yang sekaligus bisa dimonitoring dari jauh atau tidak 
harus datang secara langsung kelokasi tambak. 
2. Mampu mengetahui nilai kadar garam tambak udang yang bisa dibaca 
secara otomatis. 
 
1.5.  Manfaat 
Manfaat yang dapat di ambil dari penelitian skripsi yaitu : 
1. Penerapan teknologi dibidang pertanian udang vannamei sipaya tertinggal 
di era globalisasi seperti sekarang ini. 
2. Bermanfaat untuk menjaga kelangsungan hidup undang vannamei dengan 
cara mengendalikan kadar garam. 
 
 
